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POLA PEMASARAN HOME INDUSTRY KRIPIK PISANG DI DESA
PLOSOREJO KECAMATAN PUCAKWANGI

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola pemasaran dan mengetahui
faktor — faktor penghambat dan pendukung pola pemasaran home industry kripik
pisang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan desain etnografi. Teknik
pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Subjek penelitian adalah tiga
pemilik home industry kripik pisang serta tiga pemilik toko mitra home industry
kripik pisang. Objek penelitian adalah pola pemasaran home industry kripik pisang di
desa Plosorejo. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis
data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; a) pola pemasaran yang digunakan oleh home
industry kripik pisang yaitu pemasaran langsung produsen — konsumen serta
pemasaran mengunakan perantara produsen — pedagang ecer — konsumen; b) faktor
penghambat pemasaran yang dihadapi kurang luasnya jangkauan pemasaran
sedangkan faktor pendukungnya adalah banyaknya mitra toko dan banyaknya
jaringan teman.

Kata kunci: Pola, Pemasaran, Home industry, Kripik pisang.

Abstract

This research aims to; a) to describe marketing pattern in banana chips home
industry; b) to describe the inhibiting and supporting factors of marketing in banana
chips home industry. This research used qualitative type with ethnography design.
The technique of collecting data is by observation and interview. The subjects of this
research were banana chips home industy ownwers and marketing shop owners of
banana chips home industry. The findings of the study prove that; a) the marketing
patterns used by the banana chips home industry are direct marketing (producer-
cunsumer) and marketing with intermediary (producer — retailer — consumer); b)
marketing inhibiting factor faced is marketing reach is not wide, while marketing
support factors are many shop partners and large network of friends.

Keywords : pattern, marketing, home industry, banana chips.

1.PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi persaingan yang terjadi di dunia kerja semakin dilematik.

Negara dengan jumlah penduduk yang besar seperti Indonesia harus diimbangi pula



oleh sumber daya manusia yang memadai terutama dalam mengahadapi Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) (Dewi & Rochmawati, 2020). Selain jumlah penduduk
Indonesia yang besar persaingan dalam dunia kerja ini terjadi karena terbatasnya
lapangan pekerjaan yang tersedia. Sektor informal mampu menjadi penopang bagi
tenaga kerja yang tidak dapat tertampung ke dalam sektor formal, sehingga hal
tersebut dapat mengurangi tingkat pengangguran di suatu negara atau daerah (Setiaji
& Fatuniah, 2018). Semakin sempitnya lapangan pekerjaan formal menjadikan
lapangan pekerjaan informal sebagai pilihan utama oleh para tenaga kerja. Salah
satunya adalah industri pengolahan baik besar, menengah maupun kecil mempunyai
peran masing-masing sebagai salah satu penggerak kemajuan perekonomian
Indonesia.

Home industry atau industry rumah tangga merupakan suatu peluang usaha
yang mulai bermunculan pada era sekarang karena semakin sempitnya lapangan
pekerjaan (Mardhiyah & Feby, 2020). Peluang usaha dengan modal usaha yang
rendah dan dikelola oleh anggota rumah tangga. Proses produksi pada industri ini
dapat dilakukan di dalam rumah sehingga tidak memerlukan lahan yang luas untuk
aktivitas produksinya. Selain mudah dalam penyediaan modal home industry juga
memiliki kontribusi dan manfaat yang sangat besar pada perekonomian, antara lain:
1) menyediakan lapangan; 2) sumber tambahan penghasilan; 3) menyediakan
kebutuhan masyarakat (Gunartin & Fatmawati, 2019). Contoh salah satu industri
rumah tangga Yyang ada di Kabupaten pati adalah home industry (mycrunch)
merupakan industri rumah tangga yang berlokasi di Desa Plosorejo Kecamatan
Pucakwangi yang beroperasi di bidang perdagangan makanan ringan. Makanan
ringan atau cemilan sangat populer dan diminati oleh berbagai kalangan baik anak-
anak, remaja bahkan orang dewasa. Produk makanan ringan yang diminati salah
satunya kripik yang cocok untuk penunda rasa lapar karena kandungan protein dari

bahan dasar pembuatanya.



Kripik merupakan salah satu makanan ringan yang bersumber dari berbagai
jenis bahan seperti pisang, ubi dan ketela yang telah diolah secara tradisional agar
dapat langsung di konsumsi (Sajari, Elfiana & Martina, 2017). Menurut Mardhiyah &
Feby (2020) kripik adalah jenis makanan ringan terbuat dari berbagai umbi-umbian,
buah-buahan, maupun sayuran yang digoreng dengan minyak nabati. Home industri
Kipik pisang di desa plosorejo merupakan industri rumahan yang mempunyai produk
utama kripik pisang. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti,
pemilik usaha home industry kripik menggunakan pisang kepok dan pisang tanduk
sebagai bahan dasar utama pembuatan kripik. Kondisi pemasaran home industry di
desa Plosorejo menggunakan cara tradisional yaitu dengan cara memasarkan produk
kripik pisang secara langsung kepada konsumen akhir yang merupakan konsumen di
sekitar lingkungan usaha dan melalui beberapa mitra toko yang berada di Kecamatan
Pucakwangi.

Menurut Setyorini, Backhtiar & Cholilah (2020) pemasaran merupakan
salah satu kegiatan pokok perusahaan dalam mencapai tujuan, yaitu mempertahankan
perkembangan dan mendapatkan laba. Pemasaran memiliki fungsi yang sangat
penting dalam menghubungkan produsen dengan konsumen dan memberikan nilai
tambah yang besar pada perekonomian (Rahim Gunawan & Defidelwina, 2016).
Dalam hal ini sistem atau pola pemasaran yang digunakan suatu industri akan
mempengaruhi pendapatan dan kegiatan dalam mendistribusikan produk kepada
konsumen.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pola pemasaran home
industry kripik pisang di Desa Plosorejo. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui fakto — faktor yang menghambat dan mendukung dalam kegiatan
pemasaran yang dilakukan oleh home industry kripik pisang di Desa Plosorejo

Kecamatan Pucakwangi.



2.METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan desain penelitian
etnografi. Penelitian kualitatif yaitu data yang akan dikumpulkan dan dinyatakan
dalam bentuk kalimat, skema dan gambar untuk mendapatkan informasi yang
selengkap mungkin mengenai data yang terjadi di lapangan. Desain etnografi adalah
kegiatan pengumpulan bahan keterangan atau data yang dilakukan secara sistemtik
mengenai cara hidup serta berbagai aktivitas sosial dan berbagai benda kebudayaan
dari suatu masyarakat (Harsono, 2016 : 32). Tempat penelitian ini yaitu di home
industry kripik pisang yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Februari.
Narasumber pada penelitian ini terdiri dari tiga pemilik home industry Kkripik pisang
dan tiga pemilik mitra toko yang menjadi perantara pemasaran produk kripik pisang
home industry di desa Plosorejo.

Peneliti membagi data menjadi dua kategori yaitu data primer yang
merupakan data yang diambil dari hasil wawancara dengan pemilik home industry
dan pemilik mitra toko, data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen.
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting, yaitu sebagai perencana,
menghimpun data, menganalisis data, serta menjadi pelapor hasil penelitian. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observsi yang
dilakukan dengan cara mengamati pola pemasaran yang digunakan oleh home
industry serta mengamati faktor — faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
pola pemasaran, sedangkan wawancara dilakukan dengan cara memberikan
pertanyaan kepada informan terkait dengan pola pemasaran home industry dan terkait
faktor — faktor yang menjadi penghambat maupun pendukung dalam kegiatan
pemasaran home industry. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber. Analisis
data dilakukan pada saat penelitian dengan analisis data tertata dalam situs yang

hasilnya kemudian dijadikan kesimpulan untuk menjawab tujuan dari penelitian.



3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pola Pemasaran

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan para pemilik home
industry, para pemilik home industry menyatakan bahwa terdapat dua pola pemasaran
home industry kripik pisang di desa plosorejo dalam mendistribusikan produk. pola
pemasaran | yaitu produsen — konsumen, pola pemasaran Il yaitu produsen —
pedagang ecer — konsumen. Berikut gambar pola pemasaran home industry kripik
pisang:

a. Pola pemasaran |

Konsumen

A 4

Produsen

b.  Pola pemasaran Il

Pedagang ecer

(toko) Konsumen

Produsen

A

Gambar 1. Pola Pemasaran

Pola Pemasaran pada home industry dalam mendistribusikan produk kripik
pisang dengan melibatkan tiga lembaga pemasaran yaitu home industry itu sendiri
sebagai produsen, mitra toko (pedagang ecer) yang berfungsi sebagai perantara
pemasaran. Hasil penelitian senada dengan penelitian yang dilakukan oleh A’isatun
(2020) yang menunjukan hasil bahwa terdapat dua pola pemasaran yaitu produsen —
konsumen dan produsen — pedagang ecer — konsumen. Pola Pemasaran I, merupakan
pemasaran langsung dimana home industry selaku produsen mendistribusikan
langsung produk kripik pisang kepada konsumen (produsen — konsumen). Pola
pemasaran Il, pemasaran yang digunakan oleh home industry untuk mendistribusikan
produk adalah pemasaran yang menggunakan perantara, home industri menitipkan
produk Kkripik pisang kepada perantara pemasaran yaitu mitra toko (pedagang ecer)

untuk mendistribuskan produk kepada konsumen (produsen — pedagang Ecer —



konsumen). Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
yang menunjukkan bahwa, pemasaran pada home industry kripik pisang di Desa
Plosorejo yaitu dengan cara memasarkan langsung produk kripik pisangnya kepada
konsumen hal ini dilakukan dengan cara melayani konsumen yang datang langsung
ke tempat produksi, selain itu home industry melakukan pemasaran dengan cara
menitipkan produk kripik pisang kepada mitra toko di luar ataupun di sekitar Desa
Plosorejo. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang hanya
terdapat dua pola pemasaran, penelitian Mardhiyah & Feby (2020) menunjukkan
hasil bahwa terdapat tiga pola pemasaran pada home insudtry kripik dalam kegiatan
pemasaran kripik yaitu produsen — konsumen, produsen — pedagang ecer —
konsumen, dan produsen — sales — pedagang ecer — konsumen.
3.2 Hal — Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Pemasaran
3.2.1 Product

Berdasarkan hasil penelitian, produk kripik pisang menurut para pemilik home
industry sesuai dengan keinginan konsumen dengan adanya kelebihan masing —
masing produk yang di produksi oleh masing — masing home industry. Kelebihan
produk kripik pisang tersebut mulai dari rasa khas original pisang dan varian rasa
yang beragam serta tekstur kripik pisang yang “empuk” (renyah). Berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni & Harnanik (2017) yang menunjukan
hasil bahwa varian rasa pada produk kripik pisang hanya terdapat varian rasa kripik
pisang original. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
produk kripik pisang yang diproduksi oleh para pemilik home industry di Desa
Plosorejo sesuai dengan keinginan konsumen karena memiliki varian rasa yang
beraneka ragam yaitu rasa original, balado, asin, dan manis serta tekstur kripik pisang
yang renyah. Sedangkan untuk menjaga kualitas produk kripik, para pemilik home
industry Kkripik pisang di Desa Plosorejo melakukan penukaran produk Kkripik yang

lama tidak laku di toko dengan produk kripik yang baru.



3.2.2 Price

Berdasarkan hasil penelitian penerapan harga yang digunakan oleh
para pemilik home industry yaitu menyesuaikan dengan harga bahan baku
yaitu buah pisang. Penerapan harga pada produk Kkripik pisang terdapat
perbedaan pada masing — masing home industry. Perbedaan tersebut terdapat
pada penerapan harga jika bahan baku produk kripik pisang naik yaitu pada
home industry Il yang tidak merubah atau menaikkan harga kripik pisang
melainkan mengurangi jumlah, Sedangkan pada home industry I dan Ill, jika
harga bahan baku naik maka harga produk kripik pisang juga ikut naik.
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Kusumawaty (2018)
bahwa penentuan harga pada produk kripik pisang yaitu berdasarkan produksi
yang dikeluarkan, atau ditentukan dari harga bahan baku dan bahan pokok
pembuatan kripik pisang. Penerapan harga yang dilakukan oleh home industry
ditentukan dari harga bahan baku dan bahan pokok serta biaya produksi yang
dikeluarkan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
penerapan harga oleh home industry kripik pisang di Desa Plosorejo ada dua
cara yaitu dengan menaikkan harga ketika harga bahan baku dan bahan pokok
naik (harga berubah), dan atau dengan mengurangi jumlah kripik per kemasan
ketika bahan baku dan bahan pokok naik (harga tetap).
3.2.3 Place

Berdasarkan hasil penelitian, posisi atau letak home industry dan mitra
toko menurut para pemilik home industry cukup strategis karena mudah untuk
dijangkau konsumen, dekat dengan bahan baku dan mendapat respon yang
positif dari masyarakat. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi oleh peneliti
yang menunjukkan bahwa tempat atau lokasi home industry merupakan lokasi
yang strategis karena dekat dengan bahan baku yaitu pisang. Sedangkan
lokasi mitra toko sebagai tempat menitipkan produk berada pada lokasi yang
strategis yaitu di pusat keramaian desa yang menjadi tempat nongkrong anak



— anak muda dan berada di ruko dekat pasar desa. Penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Cahyawati, Arifin & Indriani (2020)
penentuan tempat sangat penting dalam aktivitas pemasaran produk, dalam
hal ini tempat usaha produk kripik pisang mempunyai tempat yang strategis
yaitu berada di tengah — tengah penduduk warga desa Plosorejo yang sering
menjadi tempat aktivitas warga.
3.2.4 Promotion

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan ketiga pemilik
home industry terdapat perbedaan tata cara melakukan promosi. Pemilik home
industry | dan Il melakukan promosi dengan cara memberikan produk kripik
pisang secara gratis kepada konsumen, sedangkan pemilik home industry Il
melakukan promosi dengan cara menginformasikan produk kripik pisang
kepada konsumen baik secara verbal maupun dengan sarana media sosial.
Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eviana (2017) bahwa
promosi yang dilakukan oleh pemilik home industry kripik pisang hanya
secara mouth to mouth (mulut ke mulut) dan atau cara ini dirasakan cukup
akurat karena kripik pisang digemari oleh masyarakat. Hal ini diperkuat
dengan hasil observasi oleh peneliti promosi yang dilakukan oleh para pemilik
home industry yaitu dengan cara memberikan produk secara gratis kepada
para tetangga di sekitar lokasi home industry dan melakukan promosi dengan
sosial media. Promosi yang dilakukan oleh para pemilik home industry kripik
pisang sudah dalam kategori efektif karena sudah menggunakan promosi
secara modern dengan media sosial yaitu WhatsApp dan Facebook.
3.2.5 Pendapatan Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti keadaan
konsumen di sekitar toko dari kalangan menengah ke bawah yang pendapatan
utamanya mayoritas dari hasil pertanian. Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawaty & Halimah (2017) keadaaan



konsumen produk kripik pisang merupakan konsumen dari kalangan
pendapatan menengah ke atas yaitu konsumen dengan kemampuan finansial
yang baik. Produk kripik pisang yang dititipkan di toko — toko tersebut sesuai
dengan pendapatan konsumen karena harga kripik pisang yang murah,
terjangkau dan ekonomis serta isinya yang banyak. Hal ini diperkuat oleh
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, konsumen produk kripik pisang
hasil produksi home industry di Desa Plosorejo yaitu dari kalangan konsumen
dengan pendapatan menengah ke bawah yang mayoritas pendapatannya dari
hasil pertanian.
3.2.6 Kenyamanan Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan para
pemilik toko tentang kenyamanan konsumen vyaitu dapat diketahui melalui
respon konsumen setelah membeli produk kripik pisang, pemilik toko
menyampaikan bahwa konsumen yang berada di sekitar mitra toko
menunjukkan respon yang sangat positif seteleh membeli produk Kripik
pisang. Selain rasa yang enak, harga produk kripik pisang yang murah dan
terjangkau juga turut menjadi respon konsumen setelah membeli produk
kripik pisang. Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti, konsumen menyukai
produk Kkripik pisang karena tekstur kripik pisang lebih empuk dari pada kripik
ketela, dan harganya yang terjangkau serta mudah untuk ditemukan di toko
sekitar. Berbeda  dengan penelitian yang dilakukan oleh Tunky &
Kohardinatta (2016) kenyanman konsumen dipengaruhi oleh bentuk kemasan
yang mudah dibawa, dibuka dan dipegang.
3.2.7 Komunikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti perihal
komunikasi bahwa para pemilik toko mengkomunikasikan pesan dan saran
dari konsumen kepada produsen kripik pisang yaitu para pemilik home
industry. Penelitian ini mendukung penelitian yang diakukan oleh



Christantyawati, dkk (2018) bahwa kesinambungan komunikasi sangat
dibutuhkan dalam membangun, mempertahankan serta mengembangkan
jaringan kemitraan dan jaringan kerja. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti, komunikasi antara pemilik home industry dan pemilik
mitra toko terjalin cukup baik dengan menyampaikannya pesan dan saran
konsumen oleh para pemilik mitra toko kepada para pemilik home industry.
3.3 Faktor — faktor yang Menghambat dan Mendukung

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hambatan
pemasaran yang dihadapi oleh para pemilik home industry merupakan
jangkauan pemasaran yang belum luas yang dikarenakan oleh keterbatasan
waktu para pemilik home industry, yang juga berprofesi sebagai petani dan
juga guru. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti,
hambatan para pemilik home industry Kkripik pisang merupakan kurang
luasnya jangkauan pemasaran. Pemasaran yang dilakukan hanya di sekitar
desa Plosorejo dan beberapa desa di Kecamatan Pucakwangi. Penelitian ini
senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Shafira (2018) permasalahan
yang dihadapi oleh home industry yaitu permasalahan teknis pemasaran yang
hanya bergantung pada toko — toko serta warung — warung tradisional yang
berada di sekitar tempat usaha. Pemasalahan teknis tersebut kurang
diperhatikan oleh para pelaku usaha sehingga permasalahan tersebut menjadi
faktor penghambat dari kegiatan pemasaran yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat dua
faktor pendukung pemasaran yang ada pada home industry kripik pisang di
desa Plosorejo. Faktor pendukung pemasaran yang ada pada home industry di
desa Plosorejo yaitu terdapatnya beberapa toko di desa Plosorejo yang
bersedia untuk dijadikan perantara pemasaran produk kripik pisang, sehingga
pemasaran produk kripik pisang hasil produksi home industry di desa
Plosorejo yang dilakukan terlaksana dengan maksimal. Hasil penelitian ini
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mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2020) bahwa
reseller merupakan faktor pendukung pemasaran produk yang mudah
dijangkau oleh home industry serta membantu dalam kegiatan pemasaran
produk. Dalam penelitian yang dilakukan mitra toko berperan sebagai reseller
produk Kkripik pisang yang diproduksi oleh home industry kripik pisang di
desa Plosorejo.

Selain itu, faktor pendukung pemasaran yang kedua adalah adanya
jaringan teman yang banyak di luar daerah desa Plosorejo dan banyaknya
ketersediaan toko di desa Plosorejo. jaringan teman yang dimiliki oleh para
pemilik home industry bertempat tinggal di luar Kecamatan Pucakwangi, hal
ini menjadi peluang bagi home industry kripik pisang di desa Plosorejo untuk
menjangkau pemasaran lebih luas yaitu di luar kecamatan Pucakwangi bahkan
sampai ke skala tingkat Kabupaten Pati. Senada dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chakim (2019) yang menunjukkan hasil bahwa faktor
pendukung yang terdapat pada suatu kegiatan pemasaran home indutry yaitu
banyaknya jaringan teman yang berada di luar kota. Jaringan teman tersebut
dapat berperan sebagai perantara pemasaran produk kripik pisang, sehingga
dapat membantu perkembangan pemasaran produk.

4 PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dengan teknik wawancara
dan observasi yang dilaksanakan di home industry kripik pisang di Desa Plosorejo
Kecamatan Pucakwangi dapat diambil kesimpulan bahwa pola pemasaran yang
digunakan oleh home industry yaitu produsen — konsumen dan produsen —
pedagang ecer — konsumen. Faktor penghambat kegiatan pemasaran yang
dihadapi yaitu kurang luasnya jangkauan pemasaran, sedangkan faktor faktor
pendukung kegiatan pemasaran home industry kripik pisang di desa Plosorejo
yaitu banyaknya mitra toko yang bersedia menjadi perantara pemasaran dan
banyaknya jaringan teman di luar daerah desa Plosorejo. Dalam hal ini implikasi
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yang bisa diambil yaitu pemasaran akan efektif apabila dilakukan dengan baik
dan terstruktur, pemasaran akan efektif apabila para pemilik home industry dan
para pemilik mitra toko menjalankan hal — hal yang diperhatikan dalam
pemasaran, dan pemasaran akan efektif apabila home industry kripik pisang dapat
mengatasi faktor yang menjadi penghambat dan memaksimalkan faktor — faktor
yang menjadi pendukung kegiatan pemasaran.

Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian yaitu peneliti mengalami
kendala dalam melakukan wawancara karena keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh para pemilik home industry, peneliti hanya mengambil beberapa subjek
penelitian untuk dijadikan informan, mempersempit data dan menyesuaikan objek
penelitian yaitu home industry, peneliti hanya memperoleh data secukupnya
karena keterbatasan waktu dan kesibukan para pemilik home industry serta
keaadaan yang tidak mendukung, dan peneliti tidak mengambil objek yang luas
karena hanya memfokuskan pada kegiatan pola pemasaran. Saran yang dapat
diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu peneliti selanjutnya
diharapkan untuk lebih memperhatikan kualifikasi pemilik home industry yang
tidak memiliki profesi selain mengelola home industry, penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan subjek yang lebih luas untuk dijadikan informan guna
mendapatkan data yang bervariasi, peneliti selanjutnya diharapkan lebih
memperhatikan waktu yang tepat guna mendapatkan data yang detail dari para
pemilik home industry, dan objek pada penelitian ini diharpakan dapat diperluas
dan tidak terbatas pada pola pemasaran saja melainkan objek lainnya seperti
strategi pemasaran, pengolahan produk dan lain — lain.
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